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    RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN   

Laporan Keuangan Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Tahun 

2021 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan 

kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2022. Realisasi Pendapatan 

Negara pada TA 2022 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp. 

2.605.223.282 66.16 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp. 

4.073.925.000,-. Realisasi Belanja Negara pada  TA 2022 adalah sebesar Rp. 

10.335.584.746,- atau 43,05 persen dari pagu anggaran belanja sebesar Rp. 

24.054.553.000,-. 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas  pada 30 Juni 2022. Nilai Aset per 30 Juni 2022 dicatat dan disajikan 

sebesar Rp . 53.353.146.741.,- yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp. 

118,329,140,- Aset Tetap (netto) sebesar Rp. 53.353.146.741.,- dan Aset Lainnya 

(netto) sebesar Rp. 474.872.462,-. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing 

sebesar Rp 1.683.176.395 dan Rp. 51.669.970.346,-. 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasional, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, 

yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode 

sampai dengan 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 2.681.955.842,- sedangkan 

jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp. 19.186.534.260,- 

sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp. (16.504.578.418),- 
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sedangkan Surplus Kegiatan Non Operasional sebesar Rp. 35.836.657,-, sehingga 

entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp. (16.468.741.761),-. 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada 

tanggal 1 Januari 2022 adalah sebesar Rp. 54.383.260.287,- dikurangi Defisit-LO 

sebesar Rp. (16.468.741.761),- kemudian dikurangi koreksi senilai Rp. 

(28.556.020), dikurangi Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi sebesar Rp. 

(28.556.020),- dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp. 13.784.007.840,- serta  

Kenaikan/Penurunan Ekuitas sebesar Rp. (2.713.289.941) sehingga Ekuitas Akhir 

pada tanggal 30 Juni 2022  adalah senilai Rp. 51.669.970.346,-.  

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan 

Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan 

dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2021  disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas 

disusun dan disajikan dengan basis akrual. 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

 
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN  
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2022 DAN 30 JUNI 2021 

 

  (Dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 
SEMESTER I TA 2022    % Thd 

Anggaran    ANGGARAN REALISASI 

PENDAPATAN          

Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

B.1 4.073.925.000 2.695.223.282 66.16 

JUMLAH 
PENDAPATAN  

  4.073.925.000 2.695.223.282 66.16 

         

BELANJA B.2.      

Belanja Pegawai  B.3 13.900.000.000 5.618.200.803 40.42 

Belanja Barang B.4 9.577.733.000 4.688.913.943 48.96 

Belanja Modal B.5 576.820.000 48.470.000 8.40 

JUMLAH 
BELANJA   

  24.054.553.000 10.355.584.746 43.05 

 

   (Dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 
SEMESTER I TA 2021    % Thd 

Anggaran    ANGGARAN REALISASI 

PENDAPATAN           

Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

B.1 7.703.800.000 1.935.312.692,  25,12 

JUMLAH 
PENDAPATAN  

  7.703.800.000 1.935.312.692, 25,12 

         

BELANJA B.2.      

Belanja Pegawai  B.3 13.892.123.000, 6.457.574.752, 46,48 

Belanja Barang B.4 8.907.560.000, 3.773.458.119, 42,38 

Belanja Modal B.5 19.000.000, 19.000.000, 100 

JUMLAH 
BELANJA   

  22.818.683.000 10.250.032.871  44,92  

 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 

Keuangan 
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II. NERACA  

 
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO  

NERACA  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2022 DAN 2021 
 

 (Dalam Rupiah)  
 

URAIAN CATATAN TA. 2022 TA. 2021 

ASET       

ASET LANCAR       

Kas di Bendahara Pengeluaran                                                                                                                                                                             C.1 280.000.000, 0 

Kas di Bendahara Penerimaan                                                                                                                                                                              C.2 25.335.000, 0 

Kas Lainnya dan Setara Kas                                                                                                                                                                               C.3 28.308.712, 0 

Piutang Bukan Pajak                                                                                                                                                                                      C.4 1.640.560, 0 

PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) C.5 1.640.560, 0 

    

  
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi                                                                                                                                        

C.6 0, 5.960.000 

 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - 
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi                                                                                                    

C.7 0, (29.800) 

 

BAGIAN LANCAR TAGIHAN 
TUNTUTAN 
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN 
GANTI RUGI (NETTO) 

C.8 0, 5.930.200 

 Persediaan                                                                                                                                                                                               C.9 113.388.190, 112.398.940 

 Persediaan yang Belum Diregister                                                                                                                                                                         C.10 26.200.000, 0 

  JUMLAH ASET LANCAR   474.872.462, 118.329.140 

ASET TETAP       

  Tanah                                                                                                                                                                                                    C.11 7.696.121.000, 7.696.121.000 

  Peralatan dan Mesin                                                                                                                                                                                      C.12 11.032.311.620, 10.654.207.120 

  Gedung dan Bangunan                                                                                                                                                                                      C.13 39.139.075.058, 39.139.075.058 

  Jalan, Irigasi dan Jaringan                                                                                                                                                                              C.14 14.178.412.554, 14.178.412.554 

  Aset Tetap Lainnya                                                                                                                                                                                       C.15 66.580.000, 66.580.000 

  Konstruksi Dalam Pengerjaan                                                                                                                                                                              C.16 33.676.500, 8.812.500 

  AKUMULASI PENYUSUTAN C.17 (19.676.223.005,) (17.923.509.226) 

  JUMLAH ASET TETAP                                                                                                                                                                                                 52.469.953.727, 53.819.699.006 

PIUTANG JANGKA PANJANG                                                                                                                                                                                        

Piutang Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi                                                                                                                                              

C.18 5.960.000, 0 
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Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - 
Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi                                                                                                                  

C.19 (29.800,) 0 

TAGIHAN TUNTUTAN 
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN 
GANTI RUGI (NETTO) 

C.20 5.930.200, 0 

JUMLAH PIUTANG JANGKA 
PANJANG                                                                                                                                                                                   

 5.930.200, 0 

ASET LAINNYA    

  Aset Tak Berwujud C.21 635.041.011, 635.041.011 

  Aset Lain-lain C.22 830.360.335, 6.917.189.737 

  
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 
Aset Lainnya  

C.23 (1.063.010.994,) (7.106.998.607) 

  Jumlah Aset Lainnya C.24 402.390.352, 445.232.141 

JUMLAH ASET   53.353.146.741 54.383260.287 54.383.260.287 

KEWAJIBAN         

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK         

  Utang kepada Pihak Ketiga                                                                                                                                                                                C.25 1.276.680.430, 0 

  Utang Yang Belum Ditagihkan                                                                                                                                                                              C.26 110.645.000, 0 

 Uang Muka dari KPPN                                                                                                                                                                                      C.27 280.000.000, 0 

 Utang Jangka Pendek Lainnya                                                                                                                                                                              C.28 15.850.965, 0 

 
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA 
PENDEK                                                                                                                                                                                  

 
1.683.176.395, 0 

JUMLAH KEWAJIBAN   
/1.683.176.395, 

 
0 

EKUITAS       

  Ekuitas C.29 51.669.970.346, 54.383.260.287 

  JUMLAH EKUITAS  51.669.970.346, 54.383.260.287 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS   53.353.146.741 54.383.260.287 

 
 
 
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan 



 

4 
 

III. LAPORAN OPERASIONAL  

BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO  
LAPORAN OPERASIONAL  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2022 DAN 2021 
        

                                (Dalam Rupiah) 

 

URAIAN CATATAN 2022 2021 

KEGIATAN OPERASIONAL       

PENDAPATAN         

  Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 2.681.955.842 1.912.491.693 

JUMLAH PENDAPATAN    2.681.955.842 1.912.491.693 

BEBAN       

  Beban Pegawai D.2 6.741.270.486 6.457.574.752 

  Beban Persediaan D.3 99.974.350 74.705.335 

  Beban Barang dan Jasa D.4 8.363.652.626 1.958.601.089 

  Beban Pemeliharaan D.5 1.151.985.189 1.137.302.003 

  Beban Perjalanan Dinas D.6 890.527.904 593.889.859 

  
Beban Barang Untuk Diserahkan 

Kepada Masyarakat 
D.7 

201.394.500 0 

 
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non 

Lancar  
D.8 

1.737.729.205 1.777.558.340 

  Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  D.9  0 (11.175) 

JUMLAH BEBAN   19.186.534.260 11.999.620.203 

  
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN 

OPERASIONAL 
  

(16.504.578.418) (10.087.128.510) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL      

  
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non 
Lancar 

D.10 
26.568.657 18.350.999 

 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.11 30.975.000 18.350.999 

 Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.12 4.406.343 0 

  
Pendapatan dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya 
D.13 

9.268.000 322.577.000 

  
Beban dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 
D.14 

0 0 

  
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN 

NON OPERASIONAL 
  

35.836.657 340.927.999 

  SURPLUS/DEFISIT LO   (16.468.741.761) (9.746.200.511) 

 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 

Keuangan 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR JUNI 2022 DAN 2021 

 

 
 (Dalam Rupiah) 

10 CATATAN 2022 2021 

EKUITAS AWAL E.1 54.383.260.287 58.258.756.669 

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (16.468.741.761) (9.746.200.511) 

KOREKSI YANG 

MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 
E.3 

(28.556.020) 0 

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI E.4 (28.556.020) 0 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 13.784.007.840 8.314.720.179 

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.6 (2.713.289.941) (1.431.480.332) 

EKUITAS AKHIR E.7 51.669.970.346 56.827.276.337 

 
 
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6 

 

 
 A.  PENJELASAN UMUM 

Dasar Hukum A.1.  DASAR HUKUM 

 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara. 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 

tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Pusat. 

7. Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.27/MENHUT-II/2009 tentang Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemerintah lingkup Departemen Kehutanan. 

8. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-

80/PB/2011 Penambahan dan Perubahan Akun Pendapatan, 

Belanja, dan Transfer pada Bagan Akun Standar. 

9. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-

42/PB/2012 tentang Penambahan dan Perubahan Akun Non 

Anggaran dan Neraca pada Bagan Akun Standar. 

10. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-

57/PB/2013 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga. 

11. Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor S-

29/PB/PB.6/2022 tanggal 12 Juli 2022 hal Pedoman 

Rekonsiliasi, Penyusunan, dan Penyampaian Laporan Keuangan 

Semester I Tahun 2022 

 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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PROFIL DAN 

KEBIJAKAN 

TEKNIS BALAI 
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GUNUNG 
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A.2. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS BALAI BESAR TAMAN 

NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO 

Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dibentuk sebagai 

salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan kawasan konservasi, yaitu pengelolaan kawasan Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango. Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango bertujuan untuk mengelola kawasan secara 

lestari dengan prinsip-prinsip konservasi, sesuai dengan Undang 

Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya. Dibentuk sejak tahun 2007 sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/I/2016 Tanggal 

29 Januari 2016  tentang Organisasi dan tata kerja UPT Taman 

Nasional, yang berkedudukan di Jalan raya Cibodas PO. Box 3 Sdl 

Cipanas Cianjur Jawa Barat. Melalui peran Balai Besar Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango diharapkan kualitas pengelolaan 

kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dapat ditingkatkan 

kualitasnya yang pada akhirnya mendukung visi Kementerian 

Kehutanan yaitu hutan lestari untuk kesejahteraan masyarakat yang 

berkeadilan. 

Visi TNGGP untuk tahun 2019 – 2028 adalah: “Sebagai Pusat 

Konservasi Hutan Hujan Tropis Pegunungan di Pulau Jawa yang 

Bermanfaat untuk  Mendukung Pembangunan Wilayah dan 

Masyarakat.” 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, TNGGP menetapkan Misi sebagai 

berikut: 

1. Mempertahankan ekosistem hutan hujan tropis pegunungan 

dalam rangka meningkatkan populasi satwa macan tutul, owa 

jawa, surili, elang jawa dan keanekaragaman hayati lainnya untuk 

menunjang pengembangan pendidikan dan penelitian; 

2. Mengembangkan pendidikan konservasi; 
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3. Mengembangkan ekowisata yang berkelanjutan untuk seluruh 

jenjang umur dan ramah difabel; 

4. Menciptakan destinasi pendakian yang berkualitas, aman dan 

nyaman dan berkelanjutan; 

5. Membangun data dan informasi keanekaragaman hayati serta 

mengembangkan sistem monitoring keanekaragaman hayati yang 

akurat dan reliable; 

6. Mengoptimalkan peran serta kesadaran masyarakat; 

7. Mewujudkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam 

ekosistem hutan hujan tropis pegunungan dalam kerangka cagar 

biosfer Cibodas bagi kehidupan masyarakat. 

 

Pada tahun 2021 terdapat program pemerintah Pemulihan Ekonomi 

Nasional. Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) adalah 

rangkaian kegiatan untuk pemulihan perekonomian nasional yang 

merupakan bagian dari kebijakan keuangan negara yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah untuk mempercepat Penanganan pandemi Corona 

Vints Disease 20l9 (COVID19) dan/atau menghadapi ancaman yang 

membahayakan perekonomian nasional dan/atau stabilitas sistem 

keuangan serta penyelamatan ekonomi nasional. Berdasarkan hal 

tersebut dan menindaklanjuti memorandum a.n. Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor : M.6/MENLHK/SETJEN/SET.1/7/2021 

tanggal 12 Juli 2021, perihal refocusing dan realokasi belanja lingkup 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan  TA 2021 serta 

memorandum Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosistem Nomor : M.4/KSDAEE/SET.3/REN.2/7/2021 tanggal 

15 Juli 2021 perihal arahan pelaksanaan refocusing anggaran Ditjen 

KSDAE tahun 2021,  Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango mengalokasikan dan merealisasikan anggaran dalam 

pencegahan dan penanganan pandemi covid 19  Alokasi dan realisasi 

anggaran tersebut sebagaimana tabel di bawah ini. 
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Pagu dan Realisasi Pencegahan dan Penanganan Pandemi Covid 19 

 

Kode Uraian Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi  Ket 

521131 Belanja Barang  Operasional 

Penanganan Pandemi  Covid -19 

        

48.870.000  

      

48.870.000  

 

522192 Belanja Jasa - Penanganan 

Pandemi COVID-19 

          

57.400.000  

        

6.930.000  

 

 Jumlah     106.270.000    55.800.000   

 

 
Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A.3.  PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Tahun 2021 ini merupakan laporan yang mencakup 

seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor Pembinaan 

Akuntansi Instansi Jakarta. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual 

maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, 

pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan sampai dengan 

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi 

Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI 

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang 

terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang 

menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan lainnya untuk 

penyusunan neraca dan laporan barang milik negara  serta laporan 

manajerial lainnya.  

  
 A.4 Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Disamping itu, dalam 

penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan 

yang sehat di lingkungan pemerintahan. 
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Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Balai Besar Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango adalah sebagai berikut: 

 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Pendapatan 

 

(1) Kebijakan Akuntansi atas Pendapatan 

• Pendapatan adalah semua penerimaan yang menambah ekuitas 

dana lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi 

hak pemerintah pusat dan tidak perlu dibayar kembali oleh 

pemerintah pusat. 

• Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara 

(KUN). 

• Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas brutto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan brutto, dan tidak mencatat 

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).  

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

 
 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Belanja 

(2) Kebijakan Akuntansi atas Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran yang mengurangi ekuitas dana 

lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan 

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah pusat.  

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan 

belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran 

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja.  

 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Aset 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Kebijakan Akuntansi atas Aset   

• Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki 

oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari 

mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan 

dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat, 

serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non-

keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat 

umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan 
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sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset ini tidak termasuk 

sumber daya alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan 

kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau 

pada saat hak kepemilikan berpindah.  

• Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, 

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

 
 

Aset Lancar 

 

a. Aset Lancar 

• Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan 

segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas 

dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca. 

• Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul 

berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan 

penagihan atau yang dipersamakan, yang diharapkan diterima 

pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal pelaporan dan disajikan sebagai Bagian Lancar Piutang. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi 

(TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal neraca disajikan sebagai bagian lancar TPA/TGR. 

• Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan 

untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakat.  

• Persediaan dicatat di neraca berdasarkan hasil perhitungan fisik 

pada tanggal neraca dikalikan dengan : 

1. harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan 

pembelian; 

2. harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi 
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sendiri; 

3. harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila 

diperoleh dengan cara lainnya. 

  
Aset Tetap 

 

b. Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan 

oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.  

• Aset tetap dilaporkan pada neraca berdasarkan harga perolehan 

atau harga wajar. 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum   

kapitalisasi sebagai berikut: 

(a). sama dengan atau lebih dari Rp 1,000,000,- (satu juta 

rupiah), untuk : 1. peralatan dan mesin; atau 2. aset tetap 

renovasi peralatan dan mesin; 

(b). sama dengan atau lebih dari Rp 25,000,000,- (dua puluh 

lima juta rupiah),  untuk: 1. gedung dan bangunan; atau 2. 

aset tetap renovasi gedung dan bangunan. 

(c). Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai 

minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan 

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi 

perpustakaan dan barang bercorak kesenian. 

 

Piutang 

Jangka 

Panjang 

 

 

c. Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo 

atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal 

pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah 

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh 

tempo lebih dari satu tahun. 

• TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan 

aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah 

yang dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara 
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penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan 

angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas negara atau 

daftar saldo tagihan penjualan angsuran. 

• TP ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada 

bendahara yang karena lalai atau perbuatan melawan hukum 

mengakibatkan kerugian Negara/daerah. 

• TGR merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai 

negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan 

tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang 

diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak 

langsung dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang 

dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

 

Aset Lainnya 

 

d. Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset 

tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset 

Lainnya adalah Tagihan Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain.  

• Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi 

dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 

digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau 

digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan 

intelektual.  

• Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan 

dari penggunaan operasional pemerintah. 

 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Kewajiban 

(4) Kebijakan Akuntansi atas Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah.  

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang 

a. Kewajiban Jangka Pendek 
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Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam 

waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, 

Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima 

Dimuka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang 

Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang 

jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu 

lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.  

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung.  

 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Ekuitas Dana 

(5) Kebijakan Akuntansi atas Ekuitas Dana 

• Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih 

antara aset dan kewajiban pemerintah.  

• Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana Lancar dan Ekuitas 

Dana Investasi.  

• Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara aset lancar dan 

kewajiban jangka pendek.  

• Ekuitas Dana Investasi mencerminkan selisih antara aset tidak 

lancar dan kewajiban jangka panjang.     

 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih 

(6) Kebijakan Akuntansi atas Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

• Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus 

dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang 

berdasarkan penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas 

piutang dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan 

perkembangan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah.  

• Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing 

piutang pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 207/PMK.06/2019 Pengganti PMK Nomor 
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69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan 

Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Pada 

Kementerian Negara/Lembaga Dan Bendahara Umum Negara.  

 

Tabel 3 
Penggolongan Kualitas Piutang 

 
 

Kualitas Piutang 
 

Uraian 
 

 
Penyisiha

n 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal 

jatuh tempo 
5‰ 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak dilakukan 

pelunasan 

10% 

Diragukan 
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan 
50% 

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan 

pelunasan 

100% 

2. Piutang telah diserahkan kepada 

Panitia Urusan Piutang Negara/DJKN 

 
 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Penyusutan 

Aset Tetap 

(7) Kebijakan Akuntansi atas Penyusutan Aset Tetap 

• Penerapan penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada 

seluruh entitas Pemerintah Pusat dilaksanakan mulai tahun 2013, 

sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

53/KMK.06/2012 tentang Penerapan Penyusutan Barang Milik 

Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.  

• Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  sehubungan  

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. 

Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan 

Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan 

Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah 

Pusat. 
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• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang 

yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk 

dilakukan penghapusan 

• Nilai  yang  disusutkan  pertama  kali  adalah  nilai  yang  tercatat  

dalam pembukuan per 31 Desember 2014 untuk aset tetap yang 

diperoleh sampai dengan 31 Desember 2015. Sedangkan Untuk 

Aset Tetap yang diperoleh setelah 31 Desember 2015, nilai yang 

disusutkan adalah berdasarkan nilai perolehan.  

• Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  

dilakukan  setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adanya nilai residu. 

• Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  

metode  garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester 

selama Masa Manfaat. 

• Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  berpedoman  

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 295/KMK.06/2019 

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang 

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  

Secara  umum  tabel  masa  manfaat  tersebut tersaji pada Tabel 

4. 

Tabel 4 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Umur/Masa Manfaat 

 Tahun Semester 

Alat Angkutan Darat Bermotor  7 14  

Alat Kantor 5 10 

Gedung dan Bangunan 50 100 

Jalan 10 20 

Jembatan 50 100 

Bangunan Air Irigasi 50  100  
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Jaringan Air Minum 30 60  

Jaringan Listrik 40  80  

Jaringan Telepon 20 40  
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 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 
REALISASI ANGGARAN 
 
 

 Selama periode semester I Tahun Anggaran 2022, Balai Besar 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP) telah 

mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

sebanyak 4 (empat) kali dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh 

adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

serta kondisi pada saat pelaksanaan, juga disebabkan oleh arahan 

langsung tentang penghematan dan pemblokiran anggaran dari 

DJA (Automatic Adjusment).  

 

Anggaran BBTNGGP pada semester I TA 2022 mengalami 4 (empat) 

kali perubahan/revisi, dengan rincian revisi : 

No. Revisi Tanggal Pengesahan Pagu Total (Rp.) 

1. I - DJA 14 Desember 2021 24.082.253.000.- 

2. II – DJA 28 Januari 2022 24.082.253.000.- 

3. III – DJA 26 April 2022 24.054.553.000.- 

4. IV - DJA 6 Juni 2022 24.054.553.000.- 

 

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis 

belanja antara lain:  

URAIAN CATATAN 

TA 2022 

Anggaran awal 

Anggaran 

setelah revisi 

IV 

PENDAPATAN         

Penerimaan Negara Bukan 

Pajak 
B.1 4.073.925.000 4.073.925.000 

JUMLAH PENDAPATAN    4.073.925.000 4.073.925.000 

        

BELANJA B.2.     

Belanja Pegawai  B.3 13.900.000.000 13.900.000.000 

Belanja Barang B.4 9.506.373.000 9.577.733.000 

Belanja Modal B.5 675.880.000 576.820.000 

JUMLAH BELANJA     24.082.253.000 24.054.553.000 
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Realisasi 
Pendapatan                     
Rp. 2.695.223.282,- 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B.1 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 

2022 adalah sebesar Rp. 2.695.223.282,- atau mencapai 66,16 

persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp. 

4.073.925.000,-   Rincian Pendapatan Balai Besar TNGGP sebagai 

berikut: 

Rincian Realisasi Pendapatan 
 

Uraian   Pendapatan   

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 30.975.000 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 69.775.782 

Pendapatan Perizinan di Bidang Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 
2.450.000 

Pendapatan Wisata Alam 2.582.829.500 

Pendapatan Iuran di Bidang Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 
670.000 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain 
0 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 

Yang Lalu 
8.523.000 

Jumlah  2.695.223.282 

 
 
Penjelasan pendapatan Semester TA 2022 sebagai berikut : 
 
1. Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN berdasarkan dari hasil 

kegiatan lelang peralatan dan mesin TNGGP melalui KPKNL Bogor 

sejumlah Rp. 30.975.000,- sebagaimana rincian sebagai berikut: 

NO 
NAMA WAJIB 

BAYAR / SETOR 

TANGGAL 

BAYAR 

 JUMLAH 

SETORAN  
KETERANGAN 

1 KPKNL Bogor 
03 Juni 

2022 
25.475.000 Risalah Lelang 

2 KPKNL Bogor 
09 Juni 

2022 
5.500.000 Penghapusan BMN 

 JUMLAH 30.975.000  

 

2. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan berasal dari Sewa 

Rumah Jabatan oleh Pegawai Balai Besar Taman Nasional Gunung 
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 Gede Pangrango serta sewa Gedung dan Bangunan oleh Koperasi 

Edelweis sebesar Rp. 69.775.782,- sebagaimana rincian berikut:  

NO 
NAMA WAJIB 

BAYAR / SETOR 

TANGGAL 

BAYAR 

 JUMLAH 

SETORAN  
KETERANGAN 

1 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
06-01-2022 1.120.000 

Sewa Kabin 

Selabintana 

2 
Pegawai 

BBTNGGP 
12-01-2022      937.021 

Sewa Rumah 

Dinas 

3 
Pegawai 

BBTNGGP 
01-02-2022 

937.021 Sewa Rumah 

Dinas 

4 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
07-02-2022 980.000 Sewa Kabin 

Selabintana 

5 
Pegawai 

BBTNGGP 
01-03-2022 

937.021 Sewa Rumah 

Dinas 

6 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
02-03-2022 630.000 Sewa Kabin 

Selabintana 

7 KPRI Edelweis 
28 Maret 

2022 
32.717.500 

Sewa Kolam 

renang, MCK, 

Kantin 

8 
Pegawai 

BBTNGGP 
01-04-2022 

895.560 Sewa Rumah 

Dinas 

9 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
04-04-2022 980.000 Sewa Kabin 

Selabintana 

10 KPRI Edelweis 04-04 2022 2.863.000 Sewa Tolilet di 

mandalawang 

11 
Pegawai 

BBTNGGP 
01-05-2022 

895.560 Sewa Rumah 

Dinas 

12 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
09-06-2022 420.000 Sewa Kabin 

Selabintana 

13 KPRI Edelweis 
27 Mei 

2022 
22.449.000 

Sewa Bagungan di 

Situgunung dan 

Cibodas 

14 
Pegawai 

BBTNGGP 
01-06-2022 

854.099 Sewa Rumah 

Dinas 

15 
PT. Bumi Paseban 

Alami 
09-06-2022 1.960.000 Sewa Kabin 

Selabintana 

16 
Tata Usaha 

BBTNGGP 
13-06-2022 200.000 Sewa Ruang Film 

 Jumlah  69,775.782  

 

3. Pendapatan Perizinan di Bidang Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 

Pendapatan Perizinan di Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

sebesar Rp.2.450.000,- diperoleh dari kegiatan sebagai berikut: 
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NO 

NAMA 

WAJIB 

BAYAR / 

SETOR 

TANGG

AL 

BAYAR 

JUMLAH   
JENIS 

PENERIMAAN 
KET. 

1 
Sindu 

Asmara 

7 Maret 

2022 

 

 

50.000 

Pengambilan 

sampel 

penelitian 

1 Sampel 

2 

Fajar 

Febriansya

h 

12 April 

2022 
50.000 

Pengambilan 

sampel 

penelitian 1 Sampel 

3 
Djamaludd

in 

14 April 

2022 
200.000 

Iuran 

perpanjangan 

IUPJWA 

Jasa 

Perjalanan 

Wisata 

4 
Iyan 

Mulyana 

21 April 

2022 
100.000 

Iuran 

perpanjangan 

IUPJWA 

Jasa 

Makanan dan 

Minuman 

5 
CV Cikal 

Laju Abadi 

18 Mei 

2022 
1.000.000 

 

Iuran IUPJWA 
Jasa 

Perjalanan 

Wisata 

6 

PT Lembah 

Hijau 

Damai 

Sejahtera 

18 Mei 

2022 
100.0.000 

 

Iuran IUPJWA 
Jasa 

Perjalanan 

Wisata 

7 
M. Haidar 

Amrullah 

30 Juni 

2022 
50.000 

Pengambilan 

sampel 

penelitian  

1 Sample 

Jumlah 2.450.000   

 

4.  Pendapatan Wisata Alam 

Pendapatan Wisata Alam sebesar Rp. 2.582.829.500,- diperoleh dari 

tiket masuk kegiatan wisata seperti wisata jembatan gantung 

(Suspension Bridge), pendakian, wisata ke air terjun, berkemah dan 

lain-lain.  

5. Pendapatan Iuran di Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Pendapatan Iuran di Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

sebesar Rp. 670.000,- diperoleh dari ijin kegiatan penelitian dengan 

rincian sebagai berikut: 

NO 

NAMA 

WAJIB 

BAYAR / 

SETOR 

 JUMLAH 

SETORAN  

JENIS 

PENERIMAAN 
KETERANGAN 

1 
Dian Ridwan 

Murdiana  
24 Juni 2022 600.000 

Pungutan untuk 

Kegiatan 
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penelitian 1-6 

Bulan (4 Orang) 

2 

Administrasi 

penerbitan 

SATS-DN 

a.n. 

UHAMKA 

30 Juni 2022 70.000 

2 Administrasi 

penerbitan SATS-

DN (2 Lembar) 

  
 

TOTAL 
  670.00   

 

 

6. Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai 

Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain Rp.4.470.000- berasal 

dari Pendapatan TGR sebagai berikut: 

NO 

NAMA 

WAJIB 

BAYAR / 

SETOR 

TANG-

GAL 

SETOR 

 JUMLAH 

SETOR  
TGR ATAS 

KETERA-

NGAN 

1 Johanes 

Wiharisno 

12-01-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

17 selama 

24 bulan 

2 Johanes 

Wiharisno 

01-02-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

18 selama 

24 bulan 

3 Johanes 

Wiharisno 

01-03-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

19 selama 

24 bulan 

4 Johanes 

Wiharisno 

01-04-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

20 selama 

24 bulan 

5 Johanes 

Wiharisno 

01-05-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

21 selama 

24 bulan 

6 Johanes 

Wiharisno 

01-06-

2022 

745.000 TGR -R2 (Dua) 

Merk/type 

Kawasaki, No. 

Pol. B 3596 PDQ 

Tahun 2016 

Angsuran 

22 selama 

24 bulan 

  TOTAL 4.470.000     
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Berdasarkan matriks tersebut di atas, terdapat 6 (Enam) 

pembayaran (SPM) yang dibayarkan melalui akun potongan tahun 

anggaran yang lalu (TAYL), yaitu akun 425911 (Berkas SPM 

terlampir), Sehingga pada Akun (TP TGR 425791 RP.0) 

 

7. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 

sebesar Rp.8.523.000,- diperoleh dari Pendapatan Penyelesaian 

Ganti Kerugian (TGR) a.n Johanes Wiharisno seperti yang dijelaskan 

pada poin 6 diatas dan Pengembalian Kelebihan Bayar Tunjangan 

Kinerja an. Tangguh Triprajawan sebagai berikut: 

 

NO 
TANGGAL 

BAYAR 

  JUMLAH 

SETORAN   
KETERANGAN 

1 12-01-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno 

2 24-01-2022 4.023.000 Pengembalian kelebihan bayar 

tunjangan kinerja an. Tangguh 

Triprajawan 

3 01-02-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno 

4 01-03-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno 

5 01-04-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno 

6 01-05-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno 

7 01-06-2022 745.000 Pengembalian Pembayaran a.n 

Johanes Wiharisno  
Jumlah 8.523.000  

 

Berdasarkan matriks tersebut di atas, pembayaran (SPM) yang 

dibayarkan melalui akun potongan tahun anggaran yang lalu (TAYL), 

yaitu akun 425911 (Berkas SPM terlampir). 

 

Realisasi Pendapatan Semester I TA 2022 mengalami Peningkatan                                   

Rp. 759.910.590,- atau     28,19  % persen dibandingkan Semester I 

TA 2021. Hal ini disebabkan karena Pandemi Covid-19 sudah mulai 

menurun sehingga  Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango membuka kembali akses wisata pendakian dan wisata 
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alam, dan wisata lainya namun tetap dengan menerapkan protokol 

kesehatan Penanganan Covid-19. 

  

Realisasi Belanja 
Negara                      
Rp. 10.355.584.746,- 
 
 

B.2 Belanja 

Realisasi Belanja BBTNGGP pada Semester I TA 2022 adalah 

sebesar  Rp. 10.355.584.746,- atau  43,05 % dari anggaran belanja 

sebesar Rp. 24.054.553.000,-. Rincian anggaran dan realisasi 

belanja Semester I TA 2022 adalah sebagai berikut: 

 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Semester I TA 2022 

URAIAN 
TA 2022    % thd 

Angg    ANGGARAN REALISASI 

Belanja Pegawai  13.900.000.000 5.618.200.803 40,42  

Belanja Barang 9.577.733.000 4.688.913.943 
            

48,96  

Belanja Modal 576.820.000 48.470.000 
            

8,40  

JUMLAH 

BELANJA   
24.054.553.000 10.355.584.746 43,05  

 
Dibandingkan dengan Semester I TA 2021, Realisasi Belanja 

Semester I TA 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp. 105.551.875.-

Kenaikan realisasi tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

intensitas pengajuan Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang 

dilaksanakan setiap bulan, mulai bulan Februari 2022, baik untuk 

sumber dana RM maupun PNP. Selain intensitas pengajuan TUP, 

kenaikan realisasi pada Semester I TA 2022 juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber dana PNP (sesuai dengan SE MP PNP) 

semester I yang mencapai 60% dari alokasi PNP pada DIPA TA 2022 

yaitu sebesar Rp. 1.489.800.000.-. Terhadap realisasi sumber dana 

PNP tersebut, satker BBTNGGP termasuk salah satu satker dengan 

kriteria realisasi PNP yang cukup tinggi (berdasarkan nominal yang 

tercantum pada SE MP PNP Tahap I). 

 
 
 
 
 
 

 

 

 



25 
 

Belanja Pegawai Rp. 
5.618.200.803,- 
 

B.3 Belanja Pegawai  

Realisasi Belanja Pegawai  Semester I TA 2022 dan 2021  adalah 

masing-masing sebesar Rp. 5.618.200.803.- dan  Rp. 

6.457.574.752,-  Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, 

baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan 

kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai 

yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS 

sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali 

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Realisasi 

belanja Semester I TA 2022 mengalami penurunan sebesar Rp. 

839.373.949,- dari Semester I  TA 2021. Hal ini disebabkan karena 

adanya beberapa pegawai BBTNGGP yang memasuki masa pensiun 

antara lain : 

NO NAMA TMT PENSIUN 

1 Dudun J Sujana 01 Januari 2022 

2 Soleh 01 April 2022 

3 Andi Suhandi  01 Mei 2022 

4 Neneng Mariam  01 Mei 2022 
 

  

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai   

TA 2021 dan 2020 

No Uraian  
Belanja Pegawai 

2022 2021 

1 Belanja Gaji Pokok PNS 2.566.236.200 3.129.755.400 

2 

Belanja Pembulatan Gaji 

PNS 
39.606 46.064 

3 

Belanja Tunj. Suami/Istri 

PNS 
209.229.530 259.045.940 

4 Belanja Tunj. Anak PNS 66.191.872 75.603.822 

5 

Belanja Tunj. Struktural 

PNS 
61.460.000 94.280.000 

6 

Belanja Tunj. Fungsional 

PNS 
285.735.000 335.965.000 

7 Belanja Tunj. PPh PNS 4.074.751 8.889.546 

8 Belanja Tunj. Beras PNS 163.524.360 195.316.740 

9 Belanja Uang Makan PNS 305.121.000 352.767.000 

10 

Belanja Tunjangan Umum 

PNS 
34.820.000 42.480.000 

11 Belanja Uang  

Lembur 64.411.000 54.512.000 
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12 Belanja Pegawai 

(Tunjangan Khusus/ 

Kegiatan) 

1.857.357.712 1.910.400.068 

Belanja Kotor 5,618,201,031 6.459.061.580 

Pengembalian Belanja  288 1.486.828 

Belanja Bersih  5,618,200,803 6.457.574.752 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belanja Barang                 
Rp. 4.688.913.943,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pagu komponen Gaji dan Tunjangan pada RKAKL TA 2022 terdapat 

pemblokiran anggaran pada akun 512411 (Belanja Pegawai 

(Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) sebesar Rp. 352.671.000.- 

Pemblokiran tersebut adalah salah satu pemblokiran yang 

didasarkan pada kebijakan Automatic Adjustment.  

 

B.4 Belanja Barang  

Realisasi Belanja Barang  Semester I TA 2022 dan Semester I TA 

2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 4.688.913.943,- dan Rp. 

3.773.458.119,-. Realisasi Belanja Barang Semester I TA 2022 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 915.455.824,- dari Realisasi 

Belanja Barang Semester I TA 2021. Hal ini secara dominan 

dipengaruhi oleh intensitas pengajuan TUP (RM dan PNP) dari 

akun-akun belanja barang (52xxxx), dimana pengajuan TUP 

tersebut dilakukan rutin setiap bulan. Sampai dengan Juni 2022, 

total pengajuan TUP dari satker BBTNGGP adalah sebesar Rp. 

2.161.987.972.- (sesuai data pada Rekap Penerbitan SP2D TUP 

pada Aplikasi SPAN).  

 

Realisasi Belanja Barang  Semester I TA 2022 Berdasarkan Sumber 

Dana Rupian Murni sebagai berikut  
      

URAIAN RM 

Belanja Keperluan Perkantoran                                                                                                                          866.648.800, 

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat                                                                                                               2.834.500, 

Belanja Honor Operasional Satuan 

Kerja                                                                                                                 

138.920.000, 

Belanja Barang Operasional Lainnya                                                                                                                     27.360.000, 

Belanja Barang Operasional - Penanganan 

Pandemi COVID-19                                                                                               

48.870.000, 

Belanja 

Bahan                                                                                                                                          

207.138.000, 

Belanja Honor Output Kegiatan                                                                                                                          12.000.000, 

Belanja Barang Non Operasional Lainnya                                                                                                                 73.850.000, 
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Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi                                                                                                              

120.163.800, 

Belanja Langganan Listrik                                                                                                                              53.113.076, 

Belanja Langganan Telepon                                                                                                                              89.437.874, 

Belanja Langganan Daya dan Jasa 

Lainnya                                                                                                                

29.654.500, 

Belanja Jasa Konsultan                                                                                                                                 0, 

Belanja 

Sewa                                                                                                                                           

69.800.000, 

Belanja Jasa Profesi                                                                                                                                   2.500.000, 

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19                                                                                                             6.930.000, 

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan                                                                                                               687.730.000, 

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin                                                                                                               338.789.489, 

Belanja Pemeliharaan Jalan dan 

Jembatan                                                                                                                

81.900.000, 

Belanja Perjalanan Biasa                                                                                                                               313.097.904, 

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota                                                                                                                    44.990.000, 

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 

Kota                                                                                                      

71.050.000, 

Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan 

kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk uang   

14.196.000, 

JUMLAH  3.300.973.943  

 
 

 
Realisasi Belanja Barang  Senester I TA 2022 Berdasarkan Sumber  
Dana PNP sebagai berikut : 

 
URAIAN PNP 

Belanja Barang Operasional Lainnya                                                                                                                     201.960.000, 

Belanja Bahan 281.420.000, 

Belanja Honor Output Kegiatan                                                                                                                          5.550.000, 

Belanja Barang Non Operasional Lainnya                                                                                                                 194.750.000, 

Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi                                                                                                              

28.340.000, 

Belanja Sewa                                                                                                                                           18.000.000, 

Belanja Jasa Profesi                                                                                                                                   35.700.000, 

Belanja Perjalanan 

Biasa                                                                                                                               

124.160.000, 

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota                                                                                                                    177.080.000, 

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 

Kota                                                                                                      

136.420.000, 

Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang 

Memiliki Karakteristik Bantuan Pemerintah                                                                    

184.560.000, 

JUMLAH 1.387.940.000 

 

Pada TA 2022 Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

ikut serta dalam mitigasi  penanggulangan pandemi Covid-19 

dengan mengalokasikan anggaran berupa  : 
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Kode Uraian Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi  Ket 

521131 Belanja Barang  Operasional 

Penanganan Pandemi  Covid -19 

        

48.870.000  

      

48.870.000  

 

522192 Belanja Jasa - Penanganan 

Pandemi COVID-19 

          

57.400.000  

        

6.930.000  

 

 Jumlah     106.270.000    55.800.000   

 

 
 
 
Belanja Modal                 
Rp. 48.470.000,- 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
B.5 Belanja Modal  

 
Realisasi Belanja Modal Semester I  TA 2022 dan Semester I TA 

2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 48.470.000,- dan Rp. 

19.000.000,-. Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran 

untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada 

Semester I TA 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp. 29.470.000 

,- dari realisasi Semester I  TA 2021.  

Perbandingan Realisasi Belanja Modal pada Semester I TA 2022 dan 

Semester I TA 2021 adalah sebagai berikut : 

URAIAN 
REALISASI BELANJA  

2022 2021 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin  48,470,000  19,000,000  

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0  0  

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan 

Bangunan  
0  0  

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap 

Lainnya dan/atau Aset Lainnya  
0  0  

Belanja Kotor 48,470,000  19,000,0000  

Pengembalian Belanja  - - 

Belanja Bersih  48,470,000 19,000,000 

 
Terhadap pagu belanja modal (53) pada RKAKL TA 2022, terdapat 

pemblokiran sebesar Rp. 254.620.000.- , dengan rincian 

pemblokiran : 

 

 

Sedangkan pada RKAKL TA 2021, pagu belanja modal (53) 

mendapat kebijakan pemotongan anggaran, dari semula Rp. 

No. Output Akun Pagu Blokir 

1. 5423 533111 113.060.000 

2. 5423 533115 41.560.000 

3. 5419 533121 100.000.000 
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570.850.000.- menjadi hanya tersisa sebesar Rp. 19.000.000.-. 

Realisasi belanja modal Semester I TA 2021 untuk pembelian 

Layanan Prasarana Internal pada output 5419.EAE. 
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 C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

 

Kas Bendahara 
Pengeluaran 
Rp.280.000.000- 

C.1  Kas di Bendahara Pengeluaran  

Nilai Kas Bendahara pengeluaran pada semester 1 Tahun 2022 

dan 2021 sebesar Rp. 280.000.000, yang terdiri dari UP RM 

Rp.180.000.000,- dan  UP PNBP 100.000.000, sedangkan 

di Tahun 2021 Rp.0 

 

Kas Bendahara 
Penerimaan 
Rp.25.335.000- 

C.2  Kas di Bendahara Penenerimaan  

Nilai Kas Bendahara penerimaan  pada semester 1 Tahun 2022 

dan 2021 sebesar Rp. 25.335.000,- merupakan  saldo PNBP 

(Boking online pendakian) pada Kas Bank, sedangkan di 

Tahun 2021 Rp.0,-   

 

Kas Lainya dan 
Setara Kas 
Rp.28.308.712,- 

C.3   Kas Lainnya dan Setara Kas    

Nilai Kas Lainya dan Setara Kas  pada semester 1 Tahun 2022 

dan 2021 sebesar Rp. 28.308.712,- merupakan, sedangkan di 

Tahun 2021 Rp.0,- 

 

Piutang Bukan Pajak 
Rp.1.640.560,-- 

C.4  Piutang Bukan Pajak 

Nilai  Piutang Bukan Pajak  pada semester 1 Tahun 2022 dan 

2021 sebesar Rp. 1.640.560,- merupakan Setoran TGR 

an.Johanes sebesar 745.000 dan Sewa Rumah Dinas Rp. 

895.560, sedangkan di Tahun 2021 Rp.0,- 

 

Piutang Bukan Pajak 
Rp.1.640.560,-- 

C.5  Piutang Bukan Pajak (Netto) 

Nilai  Piutang Bukan Pajak  (Netto)  pada semester 1 Tahun 

2022 dan 2021 sebesar Rp. 1.640.560,- merupakan  

merupakan Setoran TGR an.Johanes sebesar 745.000, 

sedangkan di Tahun 2021 Rp.0,- 
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Bagian Lancar 
Tagihan Tuntuntan 
Perbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi 
Rp.0- 

C.6 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nilai Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi  Tahun Anggaran 2022 dan 2021 masing-

masing adalah Rp 0,- dan  Rp.5,960,000,-. Rp. 0,-  sedangkan 

pada tahun 2021 ada TP/TGR lancar tagihan tuntuntan 

perbendaharaan/tuntutan ganti rugi ini merupakan 

pembebanan ganti kerugian negara kepada saudara Johanes 

Wiharisno atas kehilangan BMN berupa kendaraan roda dua 

merk Kawasaki KLX 150 G dengan Nilai Rp.17,880,000,- 

dilakukan cicilan selama 24 bulan. Maka, bagian lancar tagihan 

TP/TGR adalah Rp.17,880,000 : 24 x 8 = Rp.5,960,000,- 

Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih – 
Bagian Lancar 
Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi                           
-Rp.0,- 

C.7 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi 

 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus 

dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang 

berdasarkan penggolongan kualitas piutang. Kualitas piutang 

didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal 

pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

207/PMK.06/2019 Pengganti PMK Nomor 69/PMK.06/2014 

tentang Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Pada Kementerian 

Negara/Lembaga Dan Bendahara Umum Negara. Nilai 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahun 

Anggaran 2022 dan 2021 masing-masing adalah     Rp.0,-  dan  

-Rp.29.800,-.   pada tahun 2021   Kualitas Lancar, nilai 

penyisihannya adalah 5 ‰ sehingga Penyisihan piutang tidak 

tertagih adalah 5 ‰ x Rp.5,960,000 = Rp.29.800,-.  
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Bagian Lancar 
Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi 
(Netto) Rp. 0,- 

C.8 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto) 

Nilai Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto) Tahun Anggaran 

2022 dan 2021 masing-masing adalah Rp.0,- dan 

Rp.5,930,200,- dan     pada tahun 2021 Bagian Lancar Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (Netto) 

diperoleh dari Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi dikurangi Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi sehingga hasilnya 

Rp.5,960,000 - Rp.29,800 = Rp.5.930,200,-  

  

Persediaan 

Rp.113.388.190,- 
C.9 Persediaan 

  

Nilai Persediaan di Neraca Semester I Tahun Anggaran 2022 

dan 2021 masing-masing adalah, tahun 2022  Rp.  113.388.190,- 

(Seratus Tiga Belas Juta Tiga Ratus Delapan Puluh Delapan 

Ribu Seratus Sembilan Puluh Rupiah), dan tahun 2021 sebesar 

Rp. 112.398.940,- (Seratus Dua Belas Juta Tiga Ratus 

Sembilan  Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh 

Rupiah) sehingga menghasilkan nilai mutasi persediaan di 

neraca bertambah sebesar Rp. 989.250,- (Sembilan Ratus 

Delapan Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus Lima Puluh Rupiah) 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

• Barang Konsumsi per 30 Juni 2022 sebesar Rp. 

10.078.950,-(sepuluh juta tujuh puluh delapan ribu 

Sembilan puluh lima rupiah) dapat dirincikan sebagai 

berikut:  

• Barang Cetak sebesar Rp. 1.439.250,- (satu juta empat 

ratus tiga puluh sembilan ribu dua ratus lima puluh 

rupiah) dapat dirincikan sebagai berikut: 

• Buku konservasi sebesar Rp. 538.000,- (lima ratus tiga 

puluh delapan ribu rupiah) 

• Sat-DN sebesar Rp. 135.000,- (serratus tiga puluh lima 

ribu rupiah) 

• Topi bahan Promosi sebesar Rp. 766.250 ( tujuh ratus 

enam puluh enam ribu dua ratus lima puluh rupiah) 

• Barang cetak lainnya sebesar Rp. 8.639.700,- (delapan 

juta enam ratus tiga puluh Sembilan ribu tujuh ratus 

rupiah) terdiri dari : 

• Boneka Macan tutul sebesar Rp. 1.880.000,- ( satu juta 

delalpan ratus delapan puluh ribu rupiah), Gantungan 

Konci Owa sebesar Rp. 2.625.000,- (dua juta enam ratus 

dua puluh lima ribu rupiah) Plakat sebesar 4.134.700 

(empat juta serratus tiga puluh empat ribu tujuh ratus 

rupiah) empat juta tiga ratus lima puluh tiga ribu tujuh 

ratus rupiah) terdiri dari buku koonservasi Rp. 538.000,- 

(lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah), sat d-n 

sebesar  Rp. 135.000,- (seratus tiga puluh lima ribu 

rupiah)  

• Perabot kantor lainnya sebesar Rp. 10.221.500,- 

(sepuluh juta dua ratus dua puluh satu ribu lima ratus 

rupiah) dapat dirincikan sebagai berikut :  

- Tumler senilai  Rp. 10.221.500,- (sepuluh juta dua 

ratus dua puluh satu ribu lima ratus rupiah) 
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• Amunisi per 31 desember 2020 sejumlah Rp. 

20.316.035,- (dua puluh juta tiga ratus enam belas ribu 

tiga puluh lima rupiah) di tahun 2021 mengalami mutase 

kurang sebesar Rp. 3.762.935 (tiga juta tujuh ratus 

enam puluh dua ribu Sembilan ratus tiga puluh lima 

rupiah) sehingga  nilai persediaan berupa amunisi 

menjadi Rp. 16.553.100,- (enam belas juta lima ratus 

lima puluh tiga  ribu seratus rupiah) dapat dirincikan 

sebagi berikut:  

• Amunisi laras Panjang sebesar Rp. 13.418.100,- (tiga 

belas juta enpat ratus delapan belas ribu seratus rupiah) 

• Amunisi laras pendek sebesar Rp. 3.135.000,- (tiga juta 

seratus tiga puluh lima ribu rupiah) 

• Bahan Baku 30 Juni 2022 sebesar Rp. 67.574.640,- 

(enam puluh tujuh juta lima ratus tujuh puluh empat 

ribu enam ratus empat puluh rupiah), berupa Bahan 

aditif/bahan kimia pemadam sebesar Rp. 67.574.640,- 

(enam puluh tujuh juta lima ratus tujuh puluh empat 

ribu enam ratus empat puluh rupiah)  

• Bahan lainnya sebesar Rp. 8.960.000,- (delapan juta 

Sembilan ratus enam puluh ribu rupiah) dengan rincian 

sebagai berikut:  

- Kaos TNGGP bahan promosi senilai  Rp. 8.960.000,- 

(delapan juta Sembilan ratus enam puluh ribu 

rupiah) 

Rincian Persediaan per Tahun 2022 dan Tahun 2021 adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Persediaan  Semester 2 Tahun 2021 dan  30 Juni 2022 
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jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 01 Januari 2022 sebesar Rp. 

112.398.940,- (seratus dua belas juta tiga ratus sembilan puluh 

delapan ribu sembilan ratus empat puluh rupiah), sehingga total 

Persediaan selama periode laporan  Per 30 Juni 2022 sebesar 

Rp.113.388.190,- (seratus tiga belas juta tiga ratus delapan puluh 

delapan ribu seratus sembilan puluh rupiah) Total nilai barang 

persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah sebesar 

Rp.0,- (Nol) yang terdiri dari barang persediaan dengan kondisi rusak 

senilai Rp.0,- (Nol) dan kondisi usang senilai Rp. 0,- (Nol Rupiah) 

 
 
Persediaan 

Rp.26.200.000,- 

 

C.10 Persediaan Yang Belum Teregister 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanah 
Rp.7.696.121.000,- 

Belanaja Yang belum Teregister pada Semester I Tahun 

Anggaran 2022 sebesar Rp. 26.200.000,- berupa Belanja 

Barang untuk Bantuan Kepada masyarakat dalam bentuk uang 

yang menggunakan akun belanja 526312 (pemberian bantuan 

usaha KTH kuta lestari desa cihanjawar (program lebah madu) 

 

C.11 Tanah 

 Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Balai Besar Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango  31 Desember 2020, 31 

Desember 2021,-  tidak ada kenaikan nilai aset tanah dan tidak 

ada belanja modal berupa tanah pada Semester II tahun 2021. 

Pada tanggal Semester I Tahun 2022 nilai aset tetap berupa 

tanah yang dimiliki Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango  adalah Rp. 7.696.121.000,- tidak ada perubahan 

nilai aset tanah per 30 Juni 2022. 

 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2021 7,696,121,000

   Mutasi tambah:

Saldo Awal 7,696,121,000

   Mutasi tambah:

Pembelian 0

   Mutasi kurang:

Koreksi Pencatatan 0

Saldo per 30 Juni 2022 7,696,121,000
 

Aset tanah di Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango tersebar di seluruh wilayah kerja yang meliputi 3 

(tiga) Kabupaten yaitu Kabupaten Cianjur, Kabupaten 
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Sukabumi dan Kabupaten Bogor. Tanah seluas 9.650 m2 sudah 

bersertifikat, namun belum bersertifikat an Pemerintah RI c.q 

Kementerian K/L seluas 60 m2 dan 13.131 m2 (2 Bidang) 

belum bersertifikat. Luasan tanah yang belum bersertifikat 

tersebut terletak di Kabupaten Bogor tepatnya di daerah Tapos 

sudah dalam proses pemecahan sertifikat induk tinggal balik 

nama dari sertifikat perorangan (SHM) ke SHP an. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan ditambah 1 Bidang 

Tanah lagi yang belum bersertifikat yaitu pembelian tanah 

enclave area bodogol yang sedang dalam proses pembuatan 

sertifikat pada Kantor BPN Kabupaten Sukabumi. Balai Besar 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango telah melakukan 

usaha-usaha dalam rangka pengamanan BMN tersebut, antara 

lain dengan melakukan koordinasi aktif dengan pihak-pihak 

terkait seperti Desa setempat, KPKNL dan BPN setempat. 
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Rincian saldo tanah per 30 Juni Tahun 2022 disajikan pada 
Tabel 15 berikut ini :

No. KIB Luas Nilai

1 2010101005 1 590 m2 583,702,000Rp              

2 2010101005 2 1.155 m2 1,191,267,000Rp           

3 2010104001 1 640 m2 1,084,079,000Rp           

4 2010104001 2 1.000 m2 1,556,250,000Rp           

5 2010104001 3 1.681 m2 638,180,000Rp              

6 2010104011 1 260 m2 73,112,000Rp                

7 2010104011 2 238 m2 124,950,000Rp              

8 2010104011 3 160 m2 44,992,000Rp                

9 2010104011 4 900 m2 319,960,000Rp              

10 2010104011 5 225 m2 38,374,000Rp                

11 2010104011 6 300 m2 130,140,000Rp              

12 2010104011 7 253 m2 41,400,000Rp                

13 2010104011 9 200 m2 69,660,000Rp                

14 2010104011 10 195 m2 33,740,000Rp                

15 2010104011 11 364 m2 107,941,000Rp              

16 2010104011 12 135 m2 65,686,000Rp                

17 2010104011 13 165 m2 23,311,000Rp                

18 2010104011 14 132 m2 32,235,000Rp                

19 2010104011 15 400 m2 677,550,000Rp              

20 2010104011 16 135 m2 284,898,000Rp              

21 2010104011 17 217 m2 73,401,000Rp                

22 2010104999 1 98 m2 8,942,000Rp                  

23 2010104999 2 342 m2 120,735,000Rp              

24 2010202002 1 60 m2 30,210,000Rp                

25 2010204008 1 13131 m2 341,406,000Rp              

Jumlah 7,696,121,000Rp           
 

 

 
Peralatan dan Mesin 
Rp.11.032.311.620,- 
 
 
 

 

C.12 Peralatan dan Mesin 
Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 

2020 Audited Rp. 10,654,207,120,-. 
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Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 30 Juni 2022 

sebesar Rp. 11,032,311,620,- mengalami perubahan 

penambahan atau pengurangan aset. Mutasi nilai Peralatan 

dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Mutasi 

transaksi penambahan peralatan dan mesin pada 30 Juni 2021 

berupa: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2022 10,654,207,120

Mutasi Tambah :

Pembelian 48,470,000

Transfer Masuk 0

Hibah Masuk 329,634,500                      

Penyelesaian dengan KDP 0

Perolehan Lainnya 0

Koreksi Penambahan Kondisi 0

Transaksi Normalisasi BMN 0

Mutasi Kurang :

Transfer Keluar 0

Penghapusan 0

Penghentian dari penggunaan 0

Koreksi Pencatatan 0

Saldo Per 30 Juni 2022 11,032,311,620

Akumulasi Penyusutan 9,047,321,059

Nilai Buku Per 30 Juni 2022 1,984,990,561

 

a. Pembelian barang dengan kode akun 532111 dengan nilai 

Rp.48,470,000,-, diantaranya : 

- Pembelian 1 Notebook 4522100001-PEP-002129125 

Notebook B1400CEAE-EK3454T seharga Rp.  dengan 

nomor Kode Barang 3100102002 NUP. 89  dengan nomor 

SP2D 221281301003360 tanggal 23 Juni 2022  nomor 

BAST.482/BBTNGGP/DIPA/PPK/06/2022 tanggal 08 

Juni 2022 pada modul komitmen ;   

- Pembelian 4 Notebook 4522100001-PEP-002129125 

Notebook B1400CEAE-EK3454T dengan nilai harga 

satuan Rp. 9,694,000 jumlah total nilai perolehan Rp. 

38,776,000 dengan nomor Kode Barang 3100102002 

NUP. 85 s.d 88  dengan nomor SP2D 221281301003359 

tanggal 23 Juni 2022  nomor 

BAST.481/BBTNGGP/DIPA/PPK/06/2022 tanggal 08 

Juni 2022 pada modul komitmen ;   

b. Hibah Masuk dengan jenis transaksi 103, diantaranya : 

1. Hibah dari ITTO (International Tropical Timber 

Organization), dengan Berita Acara Nomor : BA. 

01/BAST/PMU/ITTOPD777/VIII/2021 serta 
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BA.1251/BBTNGGP/TU.2/8/2021 tanggal 3 Agustus 

2021, lokasi barang ada di Kantor Balai Besar berupa : 

No Deskripsi Kode Barang Unit NUP Nilai Satuan Nlai Perolehan

2 unit komputer PC 3100102001 2 71 dan 72 4,618,000                      9,236,000                           

1 unit printer 3100203003 1 91 2,500,000                      2,500,000                           

2 1 unit Laptop Asus PRO 

BU401LA – CZ111G 

DOS

3100102002 1 90 11,500,000                 11,500,000                      

3 1 unit Laptop Lenovo 

idea Pad IP330s – BRID 

3100102002 1 91 13,200,000                 13,200,000                      

4 1 unit motor Kawasaki 

W175

3020104001 1 56 30,700,000                 30,700,000                      

5 1 unit motor Kawasaki 

W175

3020104001 1 57 30,700,000                 30,700,000                      

6 1 unit TV samsung 3050206002 1 32 4,200,000                      4,200,000                           

 1 unit Kamera fujifilm / 

kamera digital

3090402031 1 10 7,500,500                      7,500,500                           

7 1 unit Printer Epson 3100203003 1 90 4,500,000                      4,500,000                           

8 1 unit Lemari 

arsip/lemari besi metal

3050104001 1 44 2,500,000                      2,500,000                           

1 unit filling cabinet 3050104005 1 93 2,500,000                      2,500,000                           

9 1 unit motor Honda ADV 

150 CBS 

3020104001 1 58 33,900,000                 33900000

1 unit motor Honda 

Vario 125 CBS

3020104001 1 59 21,150,000                 21,150,000                      

10 1 paket unit Monitoring 

tools kegiatan 1.4 untuk 

Javan Leopard (Panthera 

pardus), Javan Hawk Eagle 

(Nisaetus bartelsi),  Javan 

Gibbon (Hylobates moloch), 

Herpeto Fauna  dan IT 

Support 

-                                 -                                      

- camera trap/camera 

elektronik

3060102003 12 34 s.d 45 6,000,000                      72,000,000                         

- Box Camera 3050104029 12 1 s.d 12 1,000,000                      12,000,000                         

- Kabel 3050206071 1 111 5,395,000                   5,395,000                           

- Camera Prosumer II 

Camera Digital 

3090402031 1 11 16,499,000                 16,499,000                         

- Teropong Sensor 

Panas II / Flir Scout  II 

ITTO

3090110039 1 1 14,500,000                 14,500,000                         

- Mikroskop Monukuler 3080116005 1 1 2,610,000                   2,610,000                           

- Mikroskop Binokuler 3080116006 1 1 3,200,000                   3,200,000                           

- Head Lamp 

Waterproof / Head 

Lamp (alat laboratorium 

lainnya)

3080156079 3 1 s.d 3 1,520,000                   4,560,000                           

- Hardisk 3100201012 2 1 s.d 2 1,880,000                   3,760,000                           

- Memory Program 3030301064 1 1 1,105,000                   1,105,000                           

- LAN Cable / Kabel UTP 3100204021 1 1 1,240,000                   1,240,000                           

- MikroTIK hAP / Micro 

Tic kit

3070119098 1 1 1,531,000                   1,531,000                           

312,486,500                                  

1

Sub-Total (1)  

 

2. Hibah dari ITTO (International Tropical Timber 

Organization), dengan Berita Acara Nomor : BA. 

01/BAST/PMU/ITTOPD777/III/2022 serta 

BA.25/BBTNGGP/TU.2/3/2022 tanggal 12 Maret 2022, 

lokasi barang ada di Kantor Resort Sarongge tepatnya di 

pondok jaga sarongge bidang wilayah I Cianjur berupa : 
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Gedung dan 
Bangunan Rp. 

39,139,075,058 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Deskripsi Nilai (IDR) Kode Barang NUP Tanggal perolehan

1 1 unit paket radio 

komunikasi untuk 

Komunitas Sarongge di 

Cianjur / Alat 

Komunikasi Radio 

HF/FM lainnya

17,148,000   3060203999 1 12 Maret 2022

 

c. Tidak terdapat Mutasi transaksi pengurangan peralatan dan 

mesin pada 30 Juni 2022. 

d. Adanya Akumulasi Penyusutan per 30 Juni 2022 pada 

Peralatan dan Mesin sebesar  Rp. 9,047,321,059,- sehingga 

nilai buku peralatan dan mesin per 30 Juni 2022 sebesar 

Rp. 1,984,990,561, 

 
C.13 Gedung dan Bangunan 

Nilai BMN Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2022 sebesar Rp. 

39,139,075,058,-, tidak ada mutasi penambahan atau 

pengurangan pada Semester I tahun 2022, Mutasi transaksi 

terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan 

adalah sebagai berikut : 

39,139,075,058         

   Mutasi tambah:

Saldo Awal -                                  

208 Pengembangan Melalui KDP -                                  

105 Penyelesaian Pembangunan dengan KDP -                                  

107 Reklasifikasi Masuk -                                  

204 Koreksi Pencatatan Nilai / kuantitas -                                  

112 Perolehan Lainnya -                                  

   Mutasi kurang:

305 Koreksi Pencatatan -                            

225 Koreksi Kesalahan Input IP -                                  

226 Koreksi Semu Hasil Koreksi Hasil Revaluasi -                                  

237 Koreksi BMN Ditemukan Kembali -                                  

188 Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -                                 

39,139,075,058              

-4,813,434,416

34,325,640,642              Nilai Buku per 30 Juni 2022

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2021

Saldo Nilai Perolehan per 30 Juni 2022

Akumulasi Penyusutan 

Gedung dan Bangunan pada Semester I Tahun 2022 per 30 

Juni 2022 tidak mengalami penambahan nilai.  

Mutasi kurang per 30 Juni 2022 pada aset gedung dan 

bangunan karena adanya akumulasi penyusutan aset gedung 

dan bangunan sebesar Rp. 4,813,434,416,-, Jadi nilai buku 

sebesar Rp. 34,325,640,642,-. 
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Jalan,  Irigasi dan 
Jaringan                                           
Rp.14,178,412,554,- 

C.14 Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi,  dan Jaringan per 30 Juni 2022 Semester 

1 Tahun 2022 Rp. 14,178,412,554,- .Mutasi transaksi terhadap 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 30 Juni 2022 tidak terjadi 

penambahan karena tidak ada belanja modal atau perolehan 

lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2021 14,178,412,554              

   Mutasi tambah:

Saldo Awal 14,178,412,554              

Penambahan/pembelian

Hibah Masuk -                                      

Pengembangan Nilai Aset -                                      

Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP -                                      

Pengembangan KDP -                                      

   Mutasi kurang: -                                      

KoreksiKesalahan Input IP -                                      

Saldo per 30 Juni 2022 14,178,412,554              

Akumulasi Penyusutan (5,815,467,530)            

Nilai Buku per 30 Juni 2022 8,362,945,024                
 

Mutasi transaksi pengurangan nilai aset Jalan Irigasi dan 

Jaringan berupa: 

Adanya akumulasi penyusutan pada Jalan, Irigasi dan 

Jaringan pada Laporan Keuangan Semester I Tahun 2022 

sebesar Rp. (5,815,467,530),- Nilai buku dari JIJ sebesar Rp. 

8,362,945,024,- 

 

Aset Tetap Lainnya                

Rp.66,580,000,- 

C.15 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya 

per 31 Desember 2021 dan Semester 1 Tahun 2022 sebesar Rp. 

66,580,000,- . 

Tidak mengalami penambahan Mutasi transaksi terhadap Aset 

Tetap Lainnya per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 
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Saldo per 31 Desember 2021 66,580,000                         

Mutasi Masuk

Pembelian -                                            

Perolehan Lainnya -                                            

Mutasi Keluar

Transfer Keluar -                                            

Saldo per 30 Juni 2022 66,580,000                         

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2022 -                                            

Nilai buku  per 30 Juni 2022 66,580,000                          

Saldo tersebut merupakan maket/miniatur/replika senilai Rp. 

27.700.000,- dan Rp. 38,880,000 berupa alat musik lainnya. 

 
 
Kontruksi dalam 
pengerjaan                            
Rp.33.676.500,- 

 
C.16 Konstruksi Dalam Pengerjaan 
 
Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2021 

Tahun Rp. 8.812.501 dan Per 30 Juni 2022 adalah 

Rp.33,675,500,- mengalami mutase tambah sebesar Rp. 

24,864,000,-  

Saldo Kontruksi dalan Pengerjaan Per 30 Juni 2022 sebesar 

33.636.500,- Mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2021 8,812,500                         

Mutasi Tambah

Perolehan/Penambahan KDP 24,864,000                       

Pengembangan KDP -                                        

Mutasi Kurang

Normalisasi Otomatis -                                        

Koreksi Nilai KDP -                                        

Penyelesaian KDP Menjadi Barang Jadi -                                        

Penghapusan KDP -                                        

Saldo per 30 Juni 2022 33,676,500                        

1. Nilai KDP per 31 Desember 2021 sebesar Rp. 8.812.500,- 

yang terdiri dari : 

a. Pada Tahun Anggaran 2016 Satker Balai Besar Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango ada belanja modal 

berupa Pembangunan Jalan dan Jembatan, Irigasi dan 

Jaringan yaitu Pembangunan Mandi Cuci Kakus (MCK) 

pada bumi perkemahanan mandalawangi dengan nomor 

kdp 34 dengan nilai kdp perencanaan 100% sebesar Rp. 

8.812.500,-, Pada tahun 2019 sudah membuat surat 
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pernyataan untuk dilakukan Penghentian KDP Secara 

Permanen karena tidak dianggarkan ditahun berikutnya 

ataupun sebab lain yang dapat dipertanggungjawabkan, 

maka satker Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango telah melakukan proses penghapusan terkait 

aset tersebut pada semester I tahun 2022 dengan rincian: 

- Direktur Jenderal KSDAE sesuai surat 

S.708/KSDAE/Set-3/KAP.3/7/2022 tanggal 01 Juli 

2022 telah menerbitkan Rekomendasi Penghapusan 

Barang Milik Negara berupa Konstruksi Dalam 

Pengerjaan (KDP) pada Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango; 

- Kepala Kantor Kantor KPKNL Kota Bogor telah 

memberikan surat persetujuan penghapusan dengan 

nomor surat S.73/MK.6/KNL.0803/2022 tanggal 11 

Juli 2022; 

- Kepala Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango telah menyampaikan permohonan SK 

penghapusan Ke Kepala Biro Umum Sejen KLHK 

dengan nomor surat S.582/BBTNGGP/TU.2/07/2022 

tanggal 12 Juli 2022. 

Saldo KDP per 30 Juni mengalami penambahan dengan 

nilai perolehan KDP sebesar Rp. 24,864,000,- dengan 

nomor kontrak pada modul komitmen 

SPK.440/BBTNGGP/DIPA/PPK/05/2022 tanggal 24 Mei 

2022 dengan nama Kontraktor CV Gubah Rancang 

Teknik tanggal kontra 24 Mei 2022 s.d 21 Juni 2022 

berupa Redisign Pembangunan Gerbang Masuk Loket dan 

Toilet LBC Tapos, dengan kode barang 7010101003 

Gedung Bangunan Dalam Pengerjaan nomor KDP 1 

tanggal perolehan 30 Juni 2022. 

 
 
Akumulasi 
Penyusutan Aset Tetap                                           

-Rp.19.676.223.005 
,-  

 

C.17 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2021 

sebesar Rp. 25,030,507,833 dan per Semester 1 per 30 juni 

2022 sebesar Rp. 20,739,233,999,-  
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Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi 

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama 

masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk Tanah dan 

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2022 adalah sebagai 

berikut: 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 
30 Juni 2022 

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 11,032,311,620 (9,047,321,059)Rp           1,984,990,561Rp            

2 Gedung dan Bangunan 39,139,075,058              (4,813,434,416)Rp           43,952,509,474Rp          

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 14,178,412,554              (5,815,467,530)Rp           19,993,880,084Rp          

4 Aset Tetap Lainnya 66,580,000                    -Rp                                66,580,000Rp                

5 Software 635,041,011                   (540,496,011)Rp              1,175,537,022Rp            

6

Aset Tetap Yang Tidak 

digunakan 830,360,335                   (522,514,983)Rp              307,845,352Rp              

64,416,379,232Rp       (20,739,233,999)Rp      67,481,342,493Rp       Akumulasi Penyusutan  

  
 
Piutang Tagihan  
Tuntutan 

Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi 

Rp.5.960.000,- 

C.18 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi  

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi per 30 Juni 2022 dan 2021 adalah Rp.5.960.000,-. 

Dan Rp.0,- Piutang Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) jatuh tempo 

lebih dari satu tahun. 

Piutang Tagihan TP/TGR dengan rincian sebagai berikut: 

NO 

NAMA 

WAJIB 
BAYAR / 

SETOR 

NO SK 
 NILAI 
TGR  

TGR ATAS 
KETERA-

NGAN 

1 Johanes 
Wiharisno 

SK.4939/
MENLHK-
SETJEN/
ROKEU/

KEU.5/8/
2020 

17.880.000 TGR -R2 
(Dua) 
Merk/type 
Kawasaki, 

No. Pol. B 
3596 PDQ 
Tahun 2016 

Pembayaran 
Mulai 
September 
2020 selama 

24 bulan 
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Penyisihan Piutang 
Tak Tertagih Tagihan 
Tuntutan 
Perbendaharaan/ 
Tntutan Ganti Rugi                 
 Rp.(29.800),- 

 

C.19 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 
 

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi per 30 Juni 2022 dan 

2021 adalah -Rp.29.800,- dan Rp.0,- Penyisihan Piutang Tidak 

Tertagih adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar 

persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan 

penggolongan kualitas piutang. Kualitas piutang didasarkan 

pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal pelaporan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

207/PMK.06/2019 Pengganti PMK Nomor 69/PMK.06/2014 

tentang Kualitas Piutang Kementerian Negara/Lembaga  Dan 

Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih. Pada tahun 

2020 Penyisihan piutang tidak tertagih diperoleh dari 5‰ x 

Rp.5,960,000= Rp.29,800,- Sehingga nilai Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi per 30 Juni 2022 sebesar -Rp.29,800,-  

 

Tagihan Tuntutan 
Perbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi 
(Netto)                
 Rp.5.930.200,- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C.20 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi (Netto) 

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 

(Netto) per 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 adalah  

Rp.5.930.200,-. Dan Rp. 0,- Nilai Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (Netto) = Piutang 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi - 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi. Sehingga Rp.5.960.000 

- Rp.29.800 = Rp.5.930.200,- 

 

Aset Tak Berwujud                   
Rp.635.041.011,- 

C.21 Aset Tak Berwujud 

 Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Pengguna 

Tahunan per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
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635.041.011,- dan saldo per 30 Juni 2021 adalah sebesar Rp. 

635.041.011,- Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar 

Rp 635.041.011,- tidak ada mutasi tambah atau mutasi kurang 

pada aset tak berwujud pada semester 1 tahun 2021, dan 

triwulan III tahun 2021 sebesar Rp. Rp 635.041.011,-. 

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Pengguna 

Tahunan per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 

635.041.011,- 

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Pengguna 

Tahunan per 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 635.041.011,- 

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Aset Tetap Nilai Perolehan

Akumulasi 

Penyusutan/ 

Amortisasi 

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 540,496,011 -540,496,011 0

Software 94,545,000 0 94,545,000

Jumlah 635,041,011 (540,496,011) 94,545,000

Aset Lain-lain 0 0 0

Jumlah 635,041,011 (540,496,011) 94,545,000  

  

 
Aset Lain-Lain                           
Rp.830.360..335,- 

 
C.22 Aset Lain-lain 

 BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah. Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari 

Operasional Pemerintah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Tahunan per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 

6,917,189,737,- dan saldo per 30 Juni 2022 semester 1 tahun 

2022 adalah sebesar Rp. 830,360,335,- dengan rincian sebagai 

berikut : 

1. Tidak terdapat mutasi tambah pada asset yang dihentikan 

penggunaanya per 30 Juni 2022. 

2. Adanya mutasi kurang pada aset yang dihentikan 

penggunaanya sebesar Rp. 5,699,349,972,- diantaranya : 

- Adanya penghapusan BMN berdasarkan SK 

Penghapusan nomor SK. 5736/MenLHK-

Setjen/Roum/KAP.3/6/2022 tanggal 23 Juni 2022 

berupa peralatan mesin sebanyak 1621 NUP dengan 
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nomor Risala Lelang 940/32/2022 tanggal 31 Mei 2022 

(SK Penghapusan dan Risalah Lelang terlampir); 

- Adanya penghapusan BMN berdasarkan SK 

Penghapusan nomor SK. 5737/MenLHK-

Setjen/Roum/KAP.3/6/2022 tanggal 23 Juni 2022 

berupa peralatan mesin sebanyak 1621 NUP dengan 

nomor Risala Lelang 939/32/2022 tanggal 31 Mei 2022 

(SK Penghapusan dan Risalah Lelang terlampir); 

 

Akumulasi 
penyusutan dan 
Amortisasi Aset 
Lainnya                             
Rp.(1.063.010.994),- 

C.23 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset 
Lainnya 
  
 Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2021 

tahun 2021 sebesar Rp. 7,106,998,607,-. 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 30 Juni 2022 sebesar 

Rp. (1,063,010,994).  Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan 

berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai 

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset 

Lainnya. 

 

Jumlah Aset Lainya                             

Rp.402.390.352,- 
C.24 Jumlah Aset Lainya 
Saldo Aset Lainnya per 30 Juni 2022 dan 2021 sebesar Rp. 

402.390.352,- dan Rp. 445.232.141. 
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Utang kepada Pihak 
Ketiga 
Rp.1.276.680.430,- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C.25 Utang Kepada Pihak Ketiga 

 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 30 Juni 2022 dan 2021 

masing-masing sebesar  Rp.1.276.680.430,- dan Rp.0,-  pada 

Pada Semester I tahun 2022 Utang kepada Pihak Ketiga 

merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang 

dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan. Adapun 

rincian Utang Pihak Ketiga per tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut:  

No Uraian  Utang  

1 Belanja Pegawai 1.123.069.683 

2 

Belanja Barang 

yang masih Harus 

di bayar yang 

muncul dari SPM 

Gaji PPNPN 

141.153..000 

3  

Tagihan Kartu 
Kredit Pemerintah 

yang baru 

dibayarkan di 

Bulan Juli  2022 

8.981.7423 

4 

Tagihan Dana Pihak 

Ketiga Asuransi 
Pendakian 

3.476.000 

  Jumlah  1.276.680.430 
 

 
 
 
Utang Yang Belum 
ditagihkan                     
Rp.110.645.000,- 

 

C.26 Utang Yang Belum Ditahgihkan  

 

Utang Yang Belum ditagihkan per 30 Juni 2022 dan 2021 

adalah masing-masing sebesar Rp.110.645.000,- dan Rp.0,-  

Utang Yang Belum ditagihkan  Meliputi Honor PPNPN Bulan 

Juni 2022 yang akan dibayar bulan Juli 2022 

Uang Muka dari KPPN 
Rp. 280.000.000,- 

C.27 Uang Muka Dari KPPN  

Uang Muka KPPN per 30 Juni 2022 dan 2021 adalah masing-

masing sebesar  yang terdiri dari UP RM Rp.180.000.000,- dan  

UP PNBP 100.000.000, sedangkan di Tahun 2021 Rp.0. 
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Utang Jangka Pendek 
Lainya Rp. 
15.850.965,- 

C.28 Utang Jangka Pendek Lainya  

 

Utang Jangka Pendek Lainnya per 30 Juni 2022 dan 2021 

adalah masing-masing sebesar Rp.15.850.965.,- dan Rp.0,-  

Utang Jangka Pendek Lainnya berupa Pajak Juni yang dibayar 

pada Bulan Juli 2022. 

Ekuitas                     
Rp.51.669.970.346,- 

C.29 Ekuitas  

 

Ekuitas per 30 Juni 2022 dan 2021 adalah masing-masing 

sebesar Rp.51.669.970.346,- dan Rp.54.383.260.287,- Ekuitas 

adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara 

aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas 

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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 D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 

OPERASIONAL 

 

Pendapatan PNBP 
Rp. 2.681.955.842,- 
 

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 

2021 dan 2020 adalah sebesar Rp. 2.681.955.842,- dan Rp. 

1.912.491.693,-  dan Rincian Pendapatan tersebut terdiri dari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Semester I TA 2022 

Uraian   Pendapatan   

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 30.975.000 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan 69.775.782 

Pendapatan Perizinan di Bidang Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan 2.450.000 

Pendapatan Wisata Alam 2.582.829.500 

Pendapatan Iuran di Bidang Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan 670.000 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 

Negara Terhadap Pegawai Negeri Bukan 

Bendahara Atau Pejabat Lain 0 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 

Anggaran Yang Lalu 8.523.000 

Jumlah  2.695.223.282 

 

 

Beban  Pegawai  
Rp. 6.741.270.486,- 
 
 
 

D.2 Beban Pegawai  

Jumlah Beban Pegawai untuk periode Semester I yang berakhir 

pada 30 Juni 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 

4.741.270.486,- dan Rp. 6.457.574.752,-  Beban Pegawai adalah 

beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang 

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum 

berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 

pembentukan modal.  
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Rincian Beban Pegawai Semester I TA 2022 dan 2021  

URAIAN 
BEBAN Naik/ 

(Turun) 
(%) 2022 2021 

Beban Gaji Pokok PNS 3,286,810,200 3,129,755,400 4,78 

Beban Pembulatan Gaji 
PNS 

50,124 45,336 9,55 

Beban Tunj. Suami/Istri 
PNS 

268,325,010 259,045,940 3,46 

Beban Tunj. Anak PNS 85,131,748 75,603,822 11,19 

Beban Tunj. Struktural PNS 79,020,000 94,280,000 -19,31 

Beban Tunj. Fungsional 
PNS 

366,985,000 335,965,000 8,45 

Beban Tunj. PPh PNS 7,435,665 8,889,546 -19,55 

Beban Tunj. Beras PNS 6,741,270,486 195,316,740 97,10 

Beban Uang Makan PNS 305,121,000 352,767,000 -15,62 

Beban Tunjangan Umum 
PNS 

44,350,000 42,480,000 4,22 

Beban Uang Lembur 64,411,000 54,512,000 15,37 

Beban Pegawai (Tunjangan 
Khusus/ Kegiatan) 

2,023,757,579 1,908,913,968 

5,67 

Total  6,741,270,486 6,457,574,752 4,21 
 

 
Beban Persediaan   
Rp.99.974.350,- 
 

D.3 Beban Persediaan  

Jumlah Beban Persediaan  untuk  Sesester I Tahun Anggaran 2022 

dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp.99.974.350,- dan              

Rp.74.705.335,-  Beban persediaan merupakan beban untuk 

mencatat konsumsi atas barang barang yang habis pakai, 

termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan 

maupun tidak dipasarkan.   

Rincian Beban Persediaan Tahun 2021 dan 2020 

Uraian  
Beban Persediaan  Naik/ 

Turun (%) 2022 2021 

Beban Persediaan 

konsumsi 
93,973,550 67,954,400 27.09 

Beban Persediaan amunisi 0 3,762,935 -100 

Beban Persediaan bahan 

baku 
5,832,000 3,026,000 48.11 

Beban persediaan lainnya 168,800 0 100 

Total  99,974,350 74,743,335 25.24 
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Beban Barang Dan 
Jasa  

Rp. 8.383..652.626,-   
 

D.4 Beban Barang dan Jasa  

Beban Barang dan Jasa  untuk  TA 2021 dan 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp 8.383.652.626. dan Rp. 1.958.601.089,-  Beban 

Barang dan Jasa adalah konsumsi atas barang dan jasa dalam 

rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.     

Rincian beban barang dan jasa Semester I TA 2022 dan 2021  

URAIAN BEBAN  Naik/ 

Turun 
(%)    2022 2021 

Beban Keperluan 
Perkantoran 

1,151,985,189 735,362,300 
36,17 

Beban Pengiriman Surat 
Dinas Pos Pusat 

2,834,500 2,596,100 
8,41 

Beban Honor 
Operasional Satuan 

Kerja 
138,920,000 143,900,000 

-3,58 

Beban Barang 

Operasional Lainnya 
243,720,000 7,560,000 

96,90 

Beban Barang 

Operasional - 

Penanganan 

Pandemi COVID-19 

48,870,000 51,378,000 

-5,13 

Beban Bahan 516,384,000 473,353,600 8,33 

Beban Honor Output 

Kegiatan 
19,050,000 21,950,000 

-15,22 

Beban Barang Non 

Operasional Lainnya 
273,225,000 261,305,000 

4,36 

Beban Barang Non 

Operasional Penanganan 
Pandemi 

COVID-19 

0 0 0 

Beban Langganan Listrik 53,113,076 37,501,035 29,39 

Beban Langganan 

Telepon 
89,437,874 71,010,954 20,60 

Beban Langganan Daya 

dan Jasa Lainnya 
29,654,500 34,319,600 

-15,73 

Beban Jasa Lainya 5,794,011,876 0 100,00 

Beban Sewa 89,300,000 79,500,000 10,97 

Beban Jasa Profesi 50,400,000 13,500,000 73,21 

Beban Jasa - 

Penanganan Pandemi 
COVID-19 

6,930,000 23,114,500 
-233,54 

Jumlah  8,363,652,626 1,956,351,089 76,61 
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Beban Pemeliharaan   
Rp. 1.151.985.189,- 
 
 

 
 
 

D.5 Beban Pemeliharaan  

Beban Pemeliharaan  untuk  Semester I TA 2022 dan 2021 adalah 

masing-masing sebesar Rp. 1.151.985.189 - dan Rp. 

1.137.302.003,- Beban pemeliharaan merupakan beban yang 

dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya 

yang sudah ada kedalam kondisi normal. 

Rincian beban pemeliharaan Semester I TA 2022 dan 2023 

URAIAN 
BEBAN Naik/ 

Turun 

(%) 2022 2021 

Beban Pemeliharaan 

Gedung dan Bangunan 
687,730,000 797,121,000 -15,91 

Beban Pemeliharaan 

Peralatan dan Mesin 
338,789,489 326,943,803 3,50 

Beban Pemeliharaan 

Jalan dan Jembatan 
81,900,000 2,500,000 96,95 

Beban Persediaan 

bahan untuk 
Pemeliharaan 

18,701,700 10,737,200 42,59 

Beban Aset 

Ekstrakomtabel 

Gedung dan Bangunan 

24,864,000 0 100,00 

Jumlah Beban 

Pemeliharaan 
1,151,985,189 1,137,302,003 1,27 

 

 
 
 
Beban Perjalanan 
Dinas Rp. 
890.527.904,- 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D.6 Beban Perjalanan Dinas  

Beban perjalanan dinas  untuk  semester I  TA 2021 dan 2020 

adalah masing-masing sebesar Rp. 890.527.904,- dan Rp. 

593.889.859,- Beban tersebut adalah merupakan beban yang 

terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, 

fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2021 dan 

2020 

URAIAN 
BEBAN 

Naik/ 
Turun (%) 2022 2021 

Beban Perjalanan 
Biasa 

441,697,904 349,419,859 20,89 

Beban Perjalanan 
Dinas Dalam Kota 

232,610,000 108,700,000 53,27 

Beban Perjalanan 
Dinas Paket 
Meeting Dalam Kota 

216,220,000 136,350,000 36,94 



54 
 

Beban Perjalanan 
Dinas Paket 
Meeting Luar Kota 

  0 

Jumlah  890,527,904 593,889,859 33,31 
 

  

 

Beban Barang Untuk 
Diserahkan Kepada 
Masyarakat Rp. 
201.394.500,- 
 
 
 
 
 
 
 

 

D.7 Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat  

Beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat  untuk  

semester I  TA 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 

201.394.500,- dan Rp. 0,- Beban tersebut adalah merupakan beban 

barang untuk diserahkan kepada masyarakat.  

barang untuk diserahkan kepada masyarakat TA 2022 dan 2021 

URAIAN 
BEBAN 

Naik/ 
Turun (%) 2022 2021 

Beban Persediaan 
pita cukai, materai 
dan leges 

470,000 20,89 100 

Beban Barang 
untuk Bantuan 
Lainnya yang 
Memiliki 
Karakteristik 
Bantuan 

158,360,000 0 100 

Beban Barang 
Persediaan Lainnya 
untuk 
Dijual/Diserahkan 
ke Masyarakat 

28,368,500 0 100 

Beban Peralatan 
Dan Mesin Untuk 
Diserahkan kepada 
Masyarakat/Pemda 

14,196,000 0 100 

Jumlah  201,394,500 0 100 
 

 
 
Beban Penyusutan 
dan Amortisasi Rp.         

1,737.729.205,- 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Semester I TA 

2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 1.737.729.205,- 

dan Rp. 1.777.558.340 Beban Penyusutan merupakan beban untuk 

mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk 



55 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak 

berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk  

tahun 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:  

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2021 dan 2020 

URAIAN 
BEBAN Naik/Tu

run (%) 2022 2021 

Beban Penyusutan Peralatan 
dan Mesin 

564,992,511 566,157,658 -0,21 

Beban Penyusutan Gedung 

dan Bangunan 
580,736,158 564,992,512 2,71 

Beban Penyusutan Jalan dan 
Jembatan 

495,850,413 505,665,687 -1,98 

Beban Penyusutan Irigasi 67,156,776 67,156,776 0,00 

Beban Penyusutan Jaringan 15,421,901 15,421,897 0,00 

Beban Penyusutan Aset Tetap 
yang Tidak Digunakan dalam 
Operasional Pemerintah 

13,571,446 58,163,810 -328,57 

Jumlah 1,737,729,205 1,777,558,340 -2,29 
 

Beban Penyisihan 
Piutang Tak Tertagih –
Rp.0,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D.9 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Semester I TA 2022 

dan 2020  adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp. (11.175),-  

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang 

harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang 

berdasarkan penggolongan kualitas piutang. Kualitas piutang 

didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal 

pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 207/PMK.06/2019 Pengganti 

PMK Nomor 69/PMK.06/2014 tentang Kualitas Piutang 

Kementerian Negara/Lembaga  Dan Pembentukan Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih.Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih TA 2022 dan 2021 

URAIAN 
BEBAN Naik/Tu

run (%) 2022 2021 

Beban Penyisihan Piutang Tidak 
Tertagih 
Jangka Panjang - Tunjangan 
Perbendaharaan/ 
Tuntutan Ganti Rugi 

0 11.175 -100,00 

Jumlah 0 11.175 -100 
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Surplus/Defisit 
Pelepasan Aset Non 
Lancar  
Rp. 26.568.657,- 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

D.10 Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar untuk TA 2021 dan 

2020  adalah masing-masing sebesar Rp. 26.568.657,- dan 

Rp.18.350.999,- Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 

merupakan Surplus/Defisit dari lelang barang milik negara. 

Pendapatan/Pelepasa
n Aset Pelepasan Aset 
Non Lancar  
Rp. 30.975.000,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D.11 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar untuk TA 2021 dan 2020  

adalah masing-masing sebesar Rp. 30.975.000,- dan Rp.18.350.999,- 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar merupakan Pendapatan 

dari lelang barang milik negara. 

 
Beban Pelepasan Aset 
Non Lancar  
Rp. 4.406.343.- 

 

D.12 Beban Pelepasan Aset Non Lancar 

Jumlah Beban Pelepasan Aset Non Lancar untuk Semester I TA 

2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 4.406.343,- dan 

Rp. 0,- 
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Pendapatan dari 
Kegiatan Non 
Operasional Lainnya 
Rp. 9.268.000 ,- 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

D.13 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk 

Semester I TA 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 

9.268.000,- dan Rp. 320,577.000,- 

Rincian Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

TA 2021 dan 2020 

URAIAN 
PENDAPATAN Naik/T

urun 
(%) 2021 2021 

Penerimaan Kembali 
Belanja Pegawai 
Tahun Anggaran Yang 
Lalu 

9.268.000 2,235,000 75,88 

Pendapatan Perolehan 
Aset Lainnya 

0 320,342,000 -100 

Pendapatan Penyesuaian 
Nilai Persediaan 

0 0 - 

Jumlah 9.268.000 322,577,000 3380,55 

 

 

Beban dari Kegiatan 
Non Operasional 
Lainnya Rp.0,- 

D.14 Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk Semester I  

TA 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan 

Rp.0,- 
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   E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 

PERUBAHAN EKUITAS 

 

Ekuitas Awal                    
Rp.54.383.260.287,- 

 

E.1 Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2022 dan 2021 adalah 

masing-masing sebesar Rp.54.383.260.287. dan Rp. 

58.258.756.669,-  

 

Surplus (Defisit) LO 
Rp. (16.468.741.761,-) 

 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2021 dan 2020 adalah sebesar Rp. 

(16.468.741.761),- dan Rp. (9.746.200.511),- Defisit LO 

merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan 

operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos 

luar biasa. 

Koreksi   yang 
Menambah/Menguran
gi Ekuitas   
Rp.(28.556.020,-) 

E.3 Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas 

Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas yang antara lain 

berasal dari Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan 

Akuntansi untuk periode yang berakhir pada Semester I TA 

2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar  

Rp.(28.556.020.-) dan Rp. 0,- 

 

Koreksi Nilai 
Aset/Non Revaluasi                         
Rp.(28.556.020,-) 

E.4  Koreksi Nilai Aset/Non Revaluasi 

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi pada periode 

Semester I Tahun 2022 dan 2021 adalah masing-masing 

sebesar Rp. (28.556.020,-) dan 0,-  
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Transaksi Antar 
Entitas                            
Rp. 13.784.007.840,- 

 

 

 

 

E.5 Transaksi Antar Entitas  

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 30 

Juni 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 

13.784.007.840,- dan Rp. 8.314.720.179,- Transaksi antar 

Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih 

entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN 

maupun KL dengan BUN. Diterima dari Entitas 

Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar 

entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan 

kas negara (BUN).  

 

Kenaikan/Penurunan 
Ekuitas –Rp.  
(2.713.289.941,-) 

E.6 Kenaikan/Penurunan Ekuitas 

Kenaikan/penuruan ekuitas pada Semester I Tahun 2022 dan 

2021 adalah masing-masing sebesar Rp.(2.713.289.941,-) dan 

Rp.(1.431.480.332,-) 

Ekuitas Akhir                   
Rp. 51.669.970.346,- E.7 Ekuitas Akhir 

Nilai Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 adalah 

masing-masing sebesar Rp. 51.669.970.346,- dan                                 

Rp. 56.827.276.337,- 
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA 

 F.1  KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA 

a. Terdapat 1 SK Menteri Lingkungan Hidup Kehutanan RI terkait TGR 

atas kehilangan BMN sebagai dasar perhitungan TP/TGR dalam 

laporan keuangan (SK terlampir). 

b. pembayaran (SPM) yang dibayarkan melalui akun potongan tahun 

anggaran yang lalu (TAYL), yaitu akun 425911 (Berkas SPM terlampir). 

c. BBTNGGP Mempunyai TGR sebesar RP.17.880.000,- dan penyisihan 

nya 89.400 dengan  jangka waktu 24 bulan,  dimana setoran perbulan 

sebesar  Rp.745.000,-  setoran pertama dimulai pada bulan September 

2020, dan berakhir pada bulan Agustus 2022, Pada Semester 1 Tahun 

2022 pembayaran melalui potongan SPM tidak menggunakan Akun 

TGR 425971 seperti yang di sebutkan pada poin b.  

d. Terdapat perbedaan data pendapatan penerimaan negara (PNBP) pada 

Span dan Sakti Sebesar RP. 34.430.500,-  Perbedaan tersebut 

disebabkan Setoran PNBP pada Tanggal 30 Juni 2022 tidak terbaca di 

Spam. Dengan rincian sebagai berikut : 

N
O  

AKUN PNBP NTPN URAIAN JUMLAH (Rp.) 

1 

425612 94C0C2G4V74DSU9O 

SATS - DN 
Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka 

            

70.000  

2 
425611 D668461QUHDVG9Q8 

Foto kegiatan di 

Situgunung 

          

250.000  

3 
425611 F88CF2G4V74DS998 Wisata Tapos 

          

440.000  

4 
425611 D58FF0N9VHVL27HI Wisata Cisarua 

          
367.500  

5 
425611 913730N9VHVL2778 Wisata Bodogol 

          

705.000  

6 
425611 

4EACD61QUHDVG61

K Wisata Cimande 

       

6.012.500  

7 
425611 7EE1F8N3E154N5F9 Wisata Selabintana 

          

482.500  

8 
425611 B534461QUHDVG4P0 Wisata Situgunung 

      

25.053.000  

9 425255 24F493CIF1MQ92B3 
Pengambilan sample 
a.n. M. Haidar 

Amrullah 

            

50.000  

TOTAL (Rp.) 

       

33.430.500  

 

e. Terdapat Hibah BAST Tahun 2022 Barang RP. 17.148.000,- dan Jasa 

Rp. 1.478.295.239,- Dokumen Terlampir, dan Tahun Anggaran Yang 
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Lalu (TAYL) Tahun 2021 Barang Rp. 312.486.500,- dan Jasa Rp 

4.315.716.637,-, Hibah barang dan jasa TAYL tidak tercatat pada SPAM 

sehingga Menyebabkan perbedaan data antara Sakti dan SPAM,  

Dokumen terlampir. 

 

REKENING PEMERINTAH  

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Balai Besar 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah 

• Bank Negara Indonesia KCP Cipanas Cianjur A/C 0185815321 a.n. BPG 

128 BALAI BESAR TNGGP dengan NPWP 00.159.899.4-406.000.   

• Bank Negara Indonesia KCP Cianjur A/C 0912815293 a.n. BPP 128 BID 

PTN WIL 1 CJR BBTNGG PANGRANGO dengan NPWP 00.159.899.4-

406.000   

• Bank Negara Indonesia KCP Sukabumi A/C 0913605160 a.n. BPP 128 

BID PTN WIL 2 SMI BBTNGG PANGRANGO dengan NPWP 00.159.899.4-

406.000   

• Bank Negara Indonesia KCP Tajur A/C 0914790658 a.n. BPP 128 BID PTN 

WIL 3 BGR BBTNGG PANGRANGO dengan NPWP 00.159.899.4-406.000.   

• Bank Syariah Mandiri KCP Cipanas Cianjur A/C 1999666333 a.n. BPN 

128 BBTNGGP PANGRANGO dengan NPWP 00.159.899.4-406.000. 
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KANWIL PROVINSI JAWA BARAT
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HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 239807

SAMPAI DENGAN PERIODE 2022-06

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 Pagu Belanja 24,054,553,000 24,054,553,000 0
2 Belanja 10,355,584,974 10,355,584,974 0
3 Pengembalian Belanja -228 -228 0
4 Estimasi Pendapatan 4,073,925,000 4,073,925,000 0
5 Pendapatan Bukan Pajak 2,661,792,782 2,695,223,282 33,430,500
6 Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 Pengembalian Pajak 0 0 0
8 Mutasi Uang Persediaan 280,000,000 280,000,000 0
9 Kas di Bendahara Pengeluaran 280,000,000 280,000,000 0
10 Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 1,512,591,239 6,123,646,376 4,611,055,137
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E
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00002A 12-Jan-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS TIGA PULUH TUJUH JUTA ENAM PULUH SATU RIBU SERATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NO. 9 TAHUN 2020 TENTANG
APBN TAHUN 2021

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 437.061.100,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 363.031.200,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.450,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.453.600,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.285.786,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.185.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 112.342,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.029.560,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.945.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 478.827.938,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 937.021,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 112.342,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 32.141.607,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.830.868,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 41.766.838,00Jumlah Potongan
 437.061.100,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa Gaji Induk Bulan
Februari 2022 untuk 103 pegawai/318 jiwa.

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 12 Januari 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00026A 18-Feb-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA EMPAT RATUS EMPAT PULUH SATU RIBU SERATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NOMOR 6 TAHUN 2021 TENTANG
APBN TAHUN ANGGARAN 2022

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 442.441.100,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 367.403.700,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.286,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.853.860,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.357.764,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.985.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.246.820,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.945.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 484.702.588,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 937.021,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 32.529.185,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.925.124,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 42.261.488,00Jumlah Potongan
 442.441.100,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa pembayaran Gaji
Induk Bulan Maret Tahun 2022 untuk 104 pegawai/321
jiwa

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 18 Februari 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00040A 08-Mar-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS EMPAT PULUH DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH SEMBILAN RIBU DELAPAN RATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NOMOR 6 TAHUN 2021 TENTANG
APBN TAHUN ANGGARAN 2022

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 442.699.800,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 367.660.200,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.602,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.847.930,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.337.646,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.985.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.246.820,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.950.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 484.938.356,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 895.560,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 32.547.620,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.925.218,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 42.238.556,00Jumlah Potongan
 442.699.800,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa pembayaran gaji
induk bulan April 2022 untuk 104 pegawai/321 jiwa

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 8 Maret 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00097A 05-Apr-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS TIGA PULUH DELAPAN JUTA EMPAT PULUH TUJUH RIBU DELAPAN RATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NOMOR 6 TAHUN 2021 TENTANG
APBN TAHUN ANGGARAN 2022

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 438.047.800,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 362.576.600,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.617,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.785.750,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.467.178,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.985.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.319.240,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.765.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 479.809.543,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 895.560,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 32.146.320,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.849.705,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 41.761.743,00Jumlah Potongan
 438.047.800,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa pembayaran gaji
induk bulan Mei 2022 untuk 103 pegawai/322 jiwa

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 5 April 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00201A 10-Mei-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS TIGA PULUH LIMA JUTA ENAM PULUH RIBU DELAPAN RATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NOMOR 6 TAHUN 2021 TENTANG
APBN TAHUN ANGGARAN 2022

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 435.060.800,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 360.028.600,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.526,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.530.950,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.463.222,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.625.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.174.400,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.765.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 476.497.856,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 854.099,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 31.921.781,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.791.018,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 41.437.056,00Jumlah Potongan
 435.060.800,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa pembayaran gaji
induk bulan Juni 2022 untuk 102 pegawai/320 jiwa

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 10 Mei 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

SURAT PERINTAH MEMBAYAR
00244A 02-Jun-2022

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran
DIPA
Nomor

Jenis Tagihan :

KPPN Sukabumi (128)

****  EMPAT RATUS TIGA PULUH LIMA JUTA LIMA RATUS TIGA PULUH DUA RIBU DUA RATUS RUPIAH ****

2022

DIPA-029.05.2.239807/2022

GAJI INDUK

:

UU NOMOR 6 TAHUN 2021 TENTANG
APBN TAHUN ANGGARAN 2022

Tanggal : 17-Nov-2021

GajiJatuh Tempo :
:Cara Bayar SP2D

 435.532.200,00Rp

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 360.545.400,00239807.128.511111.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 5.318,00239807.128.511119.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 29.564.530,00239807.128.511121.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 9.476.654,00239807.128.511122.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 8.780.000,00239807.128.511123.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 40.625.000,00239807.128.511124.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00239807.128.511125.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 23.174.400,00239807.128.511126.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 4.765.000,00239807.128.511151.02905WA.5419EBA.A000000001.00000.2.0207.2.000000.000000

 477.061.460,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 895.560,00239807.128.425131.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 745.000,00239807.128.425911.0290500.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 125.158,00410455.128.411121.0150400.0000000.0000000000.00000.2.0207.2.000000.000000

 31.966.886,00440780.999.811132.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 7.796.656,00440780.999.811135.9999900.0000000.0000000000.00000.2.0100.0.999078.000000

 41.529.260,00Jumlah Potongan
 435.532.200,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos TERLAMPIR

Kepada:

851738: :Nomor
Nama Supplier : BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG

GEDE PANGRANGO

:Uraian Pembayaran belanja pegawai berupa pembayaran gaji
induk bulan Juli 2022 untuk 102 pegawai/320 jiwa

Rekening : TERLAMPIR

:Nama Pemilik TERLAMPIR

NPWP2

Jl Raya Cibodas Desa Cimacan Kec. Cipanas

:
:

NOP

NPWP1 001598994406000

ALAMAT :
:

Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran
atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pendukung dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM

tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

Semua bukti-bukti pendukung untuk Belanja Pegawai
a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Pejabat Penandatangan SPM

KAB. CIANJUR, 2 Juni 2022

Pembina/IV A 197604272001121002
Aganto Seno, S.Si, M.Sc










